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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa SMP kelas VIII di MTs N 4 Karawang pada materi bangun datar segiempat. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini
yaitu purposive sampling. Diambil masing-masing siswa sebagai subjek yang dipilih berdasarkan kelompok
siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi, sedang dan rendah. Instrumen yang digunakan
berupa soal tes kemampuan pemahaman konsep pada meteri bangun datar segi empat. Kategori diambil
berdasarkan hasil pengerjaan soal tes siswa yang disesuaikan dengan indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman konsep dari 34 siswa dikelas VIII berdasarkan nilai yang diperoleh siswa secara keseluruhan
terdapat 3 siswa diketegori tinggi dengan persentase 8,82% dengan memenuhi indikator menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari dan dapat mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematis saja.
Terdapat 19 siswa dikategori sedang dengan  persentase 55,88%, belum memenuhi semua indikator secara
maksimal, sedangkan siswa pada kategori rendah terdapat 12 siswa dengan jumlah persentase 35,29%, tidak
memenuhi semua indikator kemampuan pemahaman konsep, dimana siswa hanya menuliskan nomor soal
saja tanpa memberikan jawaban sama sekali.

Kata-kata kunci:Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan tingkat

kemampuan yang mengharapkan siswa harus

mampu dalam memahami konsep, situasi, dan

fakta yang diketahui dan dapat menjelaskannya

dengan kalimat-kalimat yang disusun sendiri

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya,

tanpa mengubah arti atau maknanya. Menurut

NCTM (2000), untuk mencapai pemahaman

yang bermakna maka pembelajaran matematika

harus diarahkan pada pengembangan

kemampuan koneksi matematis antar berbagai

ide, memahami bagaimana ide-ide matematik

saling terkait satu sama lain sehingga terbangun

pemahaman menyeluruh dan menggunakan

matematis dalam konteks di luar matematika.

Sesuai tujuan pembelajaran matematika

dapat ditarik kesimpulan bahwa memahami

suatu konsep matematika merupakan tujuan

utama atau awal dari pembelajaran matematika.

Dengan hal ini maka dapat dibuktikan bahwa

pentingnya kemampuan pemahaman konsep

matematis dalam pembelajaran matematika. Hal

ini sejalan dengan Sari (Hanifah & Abadi,

2018) kemampuan pemahaman konsep

sangatlah penting, karena dalam matematika

konsep satu dengan konsep lainnya memiliki

hubungan yang erat. Hal ini mengandung suatu

makna bahwa dengan mempelajari matematika

itu memerlukan pemahaman konsep secara

runtut dan  berkesinambungan, karena konsep

matematika yang satu akan berkaitan dengan

yang lainnya, maka dari itu mengharuskan

siswa lebih memahami konsep sebelumnya

yang telah dipelajari.
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Realita yang terjadi dalam

pembelajaran matematika kemampuan

pemahaman konsep siswa masih rendah, hal ini

dibuktikan OECD (Diana et al., 2020) PISA

(Progrmme Internationale for Student

Assesment) adalah bentuk evaluasi kemampuan

dan pengetahuan dalam bidang matematika,

sains, dan bahasa pada tahun 2015, rangking

Indonesia untuk matematika adalah 64 dari 70

negara. Hasil dari PISA menunjukkan

rendahnya kemampuan siswa di Indonesia

dalam penguasaan pengetahuan konsep dan

menyelesaikan soal-soal nonrutin. Hal ini

sejalan dengan Suraji, et al (2017) Indikasi

rendahnya kemampuan pemahaman konsep

ditandai oleh beberapa gejala yaitu sebagian

siswa belum bisa memilih prosedur yang sesuai

untuk menyelesaikan soal, siswa belum bisa

mengaplikasikan konsep yang telah diajarkan

jika diberikan soal cerita, siswa mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang

modelnya sedikit berbeda dari contoh dan siswa

kurang paham dalam menentukan data yang

diketahui pada soal cerita.

Siswa dapat dikatakan memiliki

kemampuan pemahaman konsep dalam

pembelajaran matematika jika semua indikator

pada pemahaman konsep terpenuhi. Peneliti

mengambil indikator Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis Lestari & Yudhanegara

(2015) yaitu a) menyatakan ulang konsep yang

telah dipelajari, b) mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematis, c)

menerapkan konsep secara algoritma, d)

memberikan contoh atau kontra contoh dari

konsep yang dipelajari, dan e) mengaitkan

berbagai konsep matematika secara internal

atau eksternal. Dengan contoh misal pada saat

kita akan memasang keramik pada suatu

ruangan yang berbentuk persegi. Agar tidak

terjadi kesalahan dalam menentukan jumlah

keramik yang akan digunakan, tanpa kita sadari

kita akan memperkirakan luas dari ruangan

tersebut, untuk mengetahui jumlah keramik

yang akan kita butuhkan.

Tetapi pada kenyataannya, masih

banyak siswa yang tidak memberikan hasil

yang baik dalam pembelajaran matematika,

karena siswa masih belum mengetahui konsep-

konsep dalam pembelajaran sehingga siswa

hanya mampu menghafal rumus saja. Padahal

dalam belajar matematika materi bukan untuk

dihafal melainkan siswa memerlukan penalaran

dan pemahaman konsepnya. Akibat yang terjadi

jika siswa diberi soal tes, mereka akan

mengalami kesulitan dalam memahami soal dan

menentukan konsep apa yang harus digunakan

untuk menyelesaikan persoalan tersebut

dikarenakan siswa kurang mampu memahami

soal sehingga informasi atau data yang penting

tidak digunakan dalam menyelesaikan soal

tersebut. Menurut Fadzillah dan Wibowo

(2016) dalam penelitiannya mengambil

kesimpulan bahwa siswa masih kesulitan dalam

memahami konsep untuk menentukan model

matematika, dan mengaplikasikan konsep

menggunakan algoritma yang tepat, serta siswa

masih belum mampu mengaitkan konsep-

konsep yang terdapat pada soal.

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan

bahwa pentingnya untuk memahami suatu

konsep dalam pembelajaran matematika,

dengan demikian Peneliti tertarik untuk

menganalisis kemampuan pemahaman konsep
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matematis siswa dalam menyelesaikan

persoalan yang berkaitan dengan materi bangun

datar segiempat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan

yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan

pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa SMP pada

meteri bangun datar segiempat yang memenuhi

atau tidak indikator-indikator pada kemampuan

pemahaman konsep.

Subjek dalam penelitian ini adalah

siswa SMP kelas VIII sebanyak 34 siswa

disalah satu sekolah di Kabupaten Karawang.

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini

yaitu purposive sampling. Menurut (Sugiyono,

2018b)purposive sampling adalah teknik

pengambilan subjek sumber data dengan

pertimbangan tertentu. Dalam menentukan

kategori dari hasil tes pemahaman konsep siswa

dalam menyelesaikan soal yang berkaitan

dengan bangun datar segi empat melalui cara

kategorisasi yang didasari oleh nilai rata-rata

dan standar deviasi. Menurut Arikunto (Effendi,

2017) nilai rata-rata dan standar deviasi dari

data penelitian dapat menentukan kategori

tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang berada

dikategori tinggi siswa yang memperoleh nilai

lebih dari nilai rata-rata yang dijumlahkan

dengan standar deviasi. Siswa yang berada pada

kategori rendah siswa yang memperoleh nilai

kurang dari selisih dari nilai rata-rata dengan

standar deviasi. Sedangkan siswa yang

berkategori sedang siswa yang memperoleh

nilai yang ada diantara nilai dikategori tinggi

dan rendah. Dalam hal ini Peneliti mengambil

sampel sebanyak 3 orang siswa yang

berkemampuan pemahaman konsep matematis

tinggi, sedang dan rendah. Kriteria pencapaian

kemampuan kemampuan pemahaman konsep

matematis yang berdasarkan Arikunto (2012),

yang tertuang pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penggolongan Siswa
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Sumber: Nastiti, et al (2020)

Dalam menentukan siswa yang

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah

Peneliti memberikan instrument yang berupa

tes uraian. Adapun instrument tes yang

digunakan merupakan hasil adopsi dari

instrumen yang dikembangkan oleh  Richardus

Adelbertus Bala Ujan (2017) pada materi

bangun datar segiempat. Kemampuan kognitif

yang dijadikan variabel dalam penelitian ini

yaitu pemahaman konsep.

Untuk menganalisis kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa maka

dilakukan penskoran pada jawaban siswa setiap

butir soal dari instrument tes tersebut. Pedoman

panduan dalam pemberian penskoran soal

pemahaman konsep yaitu pada (Ujan, 2017)

skor ideal dari keseluruhan soal adalah 60. Data

skor pemahaman konsep matematis siswa yang

diterima akan dianalisis dengan menggunakan

rumus presentase, sebagai berikut:= 100%
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Analisis data dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan menurut Miles

dan Huberman (Sugiyono, 2018a)

mengemukakan proses dan komponen dalam

analisis data kualitatif yang menerakan 4

tahapan yaitu (1) data collection (pengumpulan

data). Penelitian ini mengumpulkan data

menggunakan instrument tes uraian. (2) Data

condensation (kondensasi data). Kondensasi

data adalah proses memilih, memfokuskan,

menyederhanakan, membuat abstraksi data aksi

dari catatan lapangan, interview, transkip,

berbagai dokumen dan catatan lapangan.

Dengan menggunakan data kondensasi data

akan menjadi lebih mantap/kuat.

Kesimpulannya bahwa proses ini diperoleh oleh

peneliti setelah melakukan beberapa langkah

seperti mengklasifikasikan dan menggambarkan

data yang diperoleh. (3) Data display

(penyajian data). Penyajian data dilakukan oleh

peneliti untuk lebih mudah dalam memahami

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian

dan penyajian data dapat membantu peneliti

dalam memahami konteks penelitian karena

dalam melakukan analisis yang mendalam

berupa teks yang bersifat naratif dan penyajian

data yang berupa grafik, matrik, network

(jejaring kerja) dan chart.  Serta (4) conclusion

drawing/verification (Kesimpulan). Langkah

terakhir yaitu penerikan kesimpulan bedasarkan

hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan nilai

yang diperoleh siswa pada tes kemampuan

pemahaman konsep matematis dalam

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan

bangun datar segi empat. Berikut ini hasil yang

diperoleh:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Konsep

Jumlah

Siswa

Nilai

Maksimum

Nilai

Minimum

Rata –

Rata

34 45 0 13,75

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan

bahwa nilai siswa belum ada yang mencapai

nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

sekolah tersebut dan termasuk siswa yang

memperoleh nilai tertinggi hanya mencapai

nilai 45 dan nilai minimum siswa yaitu 0

sehingga diperoleh rata-rata nilai pada kelas ini

adalah 13,75. Jika dilihat dari masing-masing

indikator pada hasil nilai yang diperoleh

interpretasinya sangat kurang karena nilai yang

diperoleh dari keseluruhan siswa dari setiap

indikator pemahaman konsep tidak ada yang

memperoleh nilai maksimum. Dengan hal ini

bisa diperoleh persentasenya sebesar 0% dari

keseluruhan indikator.  Dari hasil tes siswa

yang telah dikerjakan dapat dikatakan bahwa

kemampuan pemahaman konsep siswa pada

penyelesaian soal dengan materi bangun datar

segiempat masih rendah yang artinya siswa

pada kelas ini belum begitu memahami materi

bangun datar segiempat. Dan ini sangat bertolak

belakang dengan pendapat Mawaddah dan

Maryanti (2016) mengatakan bahwa siswa yang

memiliki pemahaman konsep yang baik maka

siswa tersebut mengerti benar dengan suatu

rancangan atau ide atau konsep abstrak yang

sedang dipelajarinya.

Tabel 3. Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

Kategori Kriteria Nilai Jumlah

Siswa

%
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Tinggi > 34,58 3 8,82

Sedang 7,09 ≤ N≤34,58 19 55,88

Rendah < 7,09 12 35,29

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan

bahwa kategori pemahaman konsep siswa

dalam menyelesaikan soal – soal yang berkaitan

dengan materi bangun datar segiempat.

Kategori tinggi sebesar 8,82% dengan jumlah 3

orang siswa memperolehan nilai yang lebih dari

34,58 dan kategori rendah sebesar 35,29%

dengan jumlah 12 orang siswa memperoleh

nilai kurang dari 7,09. Jumlah persentase yang

terbesar pada kategori sedang yaitu sebesar

55,88% terdiri dari 19 orang siswa memperoleh

nilai diantara 7,09 dan 34,58. Dengan kategori

tersebut menunjukkan bahwa walaupun siswa

yang termasuk pada kategori tinggi dikelas ini

masih belum menguasai pemahaman konsep

materi bangun datar segiempat dikarenakan

berdasarkan nilai maksimum hanya mencapai

nilai 45 dan nilai ini dari masing-masing

indikator tidak mencapai nilai maksimum.

Kategori ini hanya berlaku pada kelas ini saja

yang sebagai subjek penelitian.

Berdasarkan hasil diatas berikut ini

analisis terhadap jawaban siswa dari masing-

masing kategori tinggi, sedang dan rendah

untuk semua indikator kemampuan pemahaman

konsep matematis dideskripsikan sebagai

berikut:

1. Kategori Tinggi terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis

Gambar 1. (a) Jawaban Siswa

Jawaban siswa pada kategori

tinggi masih belum mencerminkan

semua indikator pada kemampuan

pemahaman konsep matematis

meskipun siswa sudah menjawab

dengan benar pada nomor 1. Pada

indokator menyatakan ulang konsep

yang telah dipelajari dan

mengklasifikasikan objek berdasarkan

konsep matematis siswa sudah bisa,

terlihat pada saat siswa menuliskan data

informasi apa saja yang diperoleh dari

soal tersebut. Indikator menerapkan

konsep secara algoritma belum

terpenuhi oleh siswa, terlihat dari

jawaban siswa yang kesulitan dalam

menentukan apa yang ia ketahui dari

permasalahan tersebut sehingga tidak

memberikan solusi dalam permasalahan

berapa luas belah ketupat dan berapa

ubin yang dibutuhkan. Pada indikator

memberikan contoh atau kontra contoh

dari konsep yang dipelajari, terlihat

siswa masih kesulitan dalam

menghitung luas persegi panjang pada

lantai dan luas persegi pada ubin tanpa

diberi penjelasan yang lebih detail dan
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langsung mengoperasikan angka yang

ia peroleh, walaupun jawabannya ada

yang sudah benar  pada saat

menghitung luas ubin. Indikator

mengaitkan berbagai konsep

matematika secara internal atau

eksternal, belum terlihat dikuasai oleh

siswa karena dari jawaban siswa masih

kesulitan dalam mengaitkan

belahketupat kepada konsep

matematika secara eksternal dimana

pada saat mencari luas belah ketupat

siswa harus mencari diagonal terlebih

dahulu dengan menggunakan cara

phytagoras.

2. Kategori Sedang terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis

Gambar 1. (b) Jawaban Siswa

Jawaban siswa pada kategori

sedang masih belum mencerminkan

semua indikator kemampuan

pemahaman konsep. Pada indikator

kemampuan siswa dalam menyatakan

ulang konsep yang telah dipelajari,

terlihat siswa yang hanya menulis ulang

data informasi yang ia peroleh dari soal

tanpa mengetahui apa yang dimaksud

soal tersebut. Pada indikator

mengklasifikasikan objek-objek

berdasarkan konsep matematis, terlihat

siswa masih kesulitan dalam

mengelompokkan data informasi yang

ia peroleh tanpa diberi penjelasan

secara detail. Pada indikator

menerapkan konsep secara algoritma

pemecahan masalah masih belum

terpenuhi oleh siswa, terlihat dari

jawaban siswa  yang kesulitan dalam

menentukan apa yang ia ketahui dari

permasalahan tersebut sehingga siswa

tidak mampu memberikan solusi dalam

permasalahan berapa banyak biaya

yang dikeluarkan, menentukan berapa

banyak ubin yang diperlukan dan

menentukan panjang diagonal layang-

layang. Pada indikator memberikan

contoh atau kontra contoh dari konsep

yang dipelajari, terlihat siswa masih

kesulitan dalam menghitung luas

persegi panjang pada lantai dan luas

persegi pada ubin tanpa diberi

penjelasan yang lebih detail dan

langsung mengoperasikan angka yang

ia peroleh. Pada indikator mengaitkan

berbagai konsep matematika secara

internal atau eksternal, siswa masih

kesulitan dalam mengaitkan persoalan

kehidupan sehari –hari yaitu persoalan

lantai dan ubin kedalam bentuk rumus

luas persegi panjang dan luas persegi.

3. Kategori Rendah terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
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Gambar 1. (c) Jawaban Siswa

Jawaban siswa pada kategori

rendah sangat terlihat jelas bahwa siswa

tidak mencerminkan semua indikator

kemampuan pemahaman konsep

matematis sama sekali dimana siswa

hanya menulis nomor soal tanpa adanya

jawaban yang bener dari permasalahan

yang diberikan oleh peneliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya

mengenai pemahaman konsep siswa kelas VIII

pada materi bangun datar segi empat

menunjukkan bahwa dari keseluruhan indikator

pemahaman konsep matematis belum terpenuhi

secara maksimal oleh seluruh siswa. Tingkat

pemahaman konsep dari 34 siswa dikelas VIII

berdasarkan nilai yang diperoleh siswa secara

keseluruhan terdapat 3 orang siswa diketegori

tinggi dengan jumlah persentase 8,82% dengan

memenuhi indikator menyatakan ulang konsep

yang telah dipelajari dan dapat

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan

konsep matematis saja. Terdapat 19 siswa

dikategori sedang dengan jumlah persentase

55,88%, belum memenuhi semua indikator

secara maksimal, sedangkan siswa pada

kategori rendah terdapat 12 orang siswa dengan

jumlah persentase 35,29%, tidak memenuhi

semua indikator kemampuan pemahaman

konsep, dimana siswa hanya menuliskan nomor

soal saja tanpa memberikan jawaban sama

sekali.

SARAN

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari

penelitian ini saran yang dapat peneliti berikan

yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

membantu siswa dalam menyadari

kekurangan dan kelebihan dalam

pemahaman konsep siswa pada

pembelajaran matematika sehingga

siswa agar lebih berupaya untuk

meningkatkan kemampuannya

2. Hasil penelitian ini sangat diharapkan

dapat membantu guru dalam

memahami kemampuan pemahaman

konsep siswa sehingga pada saat

pembelajaran guru dapat memberikan

pembelajaran yang lebih bermakna bagi

siswanya.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi ide untuk peneliti lainnya

dalam melaksanakan penelitian lanjutan

yang berpotensi untuk meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa dalam pembelajaran

matematika.
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